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▪Kontributor perekonomian terbesar di Indonesia, pada triwulan III-2023 
Jakarta berkontribusi 16,62% terhadap perekonomian Indonesia (BPS, 
2023)16,62%

▪Jakarta berkontribusi sebesar 61,04% terhadap pendapatan nasional. 
Realisasi Pendapatan APBN 2021 DKI Jakarta Rp1.222,76 triliun mencapai 
61,04% dari realisasi nasional. Sumber: (Kementerian Keuangan Direktorat 
Jenderal Perbendaharaan, 2021)

61,04%

▪Kontributor ke-2 terbesar lokasi investasi di Indonesia, pada periode 
Januari-September 2023 jumlah investasi yang masuk Jakarta sebesar 
Rp130,3 triliun. Total investasi periode Jan-Sep 2023 yang masuk ke 
Indonesia Rp1.053,1 triliun namun tidak termasuk sektor hulu migas dan  
jasa keuangan (sumber: BKPM, 2023). 

12,37%

• Kontributor inflasi terbesar. Proporsi Nilai Konsumsi Jakarta terhadap Nilai 
Konsumsi Nasional sebesar 26,89% berdasarkan Survei Biaya Hidup (SBH) 
2018. Karena itu sangat penting menjaga inflasi Jakarta dan area 
Bodetabek sebab proporsinya mencapai 46,15%. (Sumber: Survei Biaya 
Hidup BPS, 2023, diolah)

26,89%

▪Jakarta merupakan pusat perputaran uang nasional, sekitar 70% uang 
beredar berada di Jakarta. Hal ini karena Jakarta merupakan pusat 
kegiatan ekonomi, bisnis dan keuangan di Indonesia, dimana terdapat 
Bursa Efek Indonesia, kantor pusat perusahaan nasional dan multinasional, 
startup unicorn dan decacorn (sumber: berbagai media online, 2021).

±70%
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16,39%

Kontributor 
perekonomian terbesar 

di Indonesia. Pada 
Triwulan III-2025 Jakarta 

berkontribusi sebesar 
16,39% terhadap 

perekonomian 
Indonesia.

 
Sumber: BPS Provinsi DKI Jakarta 

(2025)

20,47%

Kontributor inflasi 
terbesar. Proporsi Nilai 

Konsumsi Jakarta terhadap 
Nilai Konsumsi Nasional 

sebesar 20,47% 
berdasarkan Survei Biaya 

Hidup BPS 2022. Pada 
bulan Oktober 2025 

Jakarta mengalami inflasi 
sebesar 2,40% (yoy).

Sumber: BPS Provinsi DKI Jakarta 
(2025) diolah

14,20%

Kontributor terbesar ke-2 
lokasi investasi di 

Indonesia. Pada Januari – 
September 2025 jumlah 

investasi yang masuk 
Jakarta sebesar Rp204,2 

triliun. 

Sumber: Kementerian 
Investasi/BKPM (2025) 

±70%

Jakarta merupakan pusat 
perputaran uang nasional, 
sekitar 70% uang beredar 
berada di Jakarta. Hal ini 

karena Jakarta merupakan 
pusat kegiatan ekonomi, bisnis 

dan keuangan di Indonesia, 
dimana terdapat Bursa Efek 

Indonesia, kantor pusat 
perusahaan nasional dan 

multinasional, startup unicorn 
dan decacorn 

Sumber: media online (2021)

Peran Strategis Jakarta terhadap Perekonomian Nasional

Kontribusi Ekonomi Kontribusi Investasi
Kontribusi 

Perputaran Uang
Kontribusi Inflasi



Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha di Jakarta

Sumber data: BPS Provinsi DKI Jakarta (2025) 3

Tiga Lapangan Usaha dengan 
kontribusi terbesar:
1. Perdagangan = 18,31%
2. Industri Pengolahan = 11,24%
3. Konstruksi = 10,77%

Tiga Lapangan Usaha dengan 
pertumbuhan terbesar:
1. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum = 9,55%
2. Transportasi dan Pergudangan = 

9,06% 
3. Jasa Perusahaan = 8,58%

DISTRIBUSI dan PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA

Triwulan III-2025 (yoy)



Distribusi PDRB Menurut Komponen Pengeluaran di Jakarta

DISTRIBUSI dan PERTUMBUHAN PDRB MENURUT KOMPONEN PENGELUARAN
Triwulan III-2025 (yoy)

Sumber data: BPS Provinsi DKI Jakarta (2025) 

Komponen PDRB dengan Kontribusi 
Terbesar:
1. Ekspor = 77,69%
2. Konsumsi Rumah Tangga = 63,43%
3. PMTB = 34,16%

Pertumbuhan Komponen PDRB:
1. Konsumsi Pemerintah = 20,06%
2. Ekspor = 8,57%
3. Impor = 7,92%
4. Konsumsi Rumah Tangga = 5,01%
5. PMTB = 3,67%
6. Konsumsi LNPRT = 2,42% 
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Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka di Jakarta

Saat pandemi melanda Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Jakarta meningkat dari 4,93% 
pada Februari 2020 menjadi 10,95% pada Agustus 2020. Pemulihan ekonomi menciptakan 
lapangan kerja, TPT Jakarta terus menurun dan mencapai 6,05% pada Agustus 2025.

5

Sumber: BPS , BPS Provinsi DKI Jakarta (2025)



Perbandingan Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia Tahun 2025

6Sumber: BPS dan BPS Provinsi DKI Jakarta, 2025

Tingkat Pengangguran Terbuka di Jakarta pada Agustus 2025 sebesar 6,05% dan merupakan TPT tertinggi ke-7 di Indonesia



Sumber: BPS Provinsi DKI Jakarta (2025)

Proporsi Pekerja Formal & Informal di Jakarta

▪ Sepanjang periode 2013-2025, 
terjadi tren penurunan persentase 
penduduk bekerja di sektor formal, 
dari 73,60% ke 63,37%.

▪ Proporsi penduduk bekerja di sektor 
formal utamanya di dorong oleh 
pekerja dengan status 
buruh/karyawan/pegawai.  

Keterangan:
• Formal: berusaha dibantu buruh tetap dan buruh/karyawan/pegawai
• Informal: berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap, pekerja bebas, dan pekerja keluarga/tidak dibayar. 
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Proporsi Tingkat Pendidikan Pekerja di Jakarta

Sumber: BPS Provinsi DKI Jakarta (2025)

SMA
1,35 Juta Orang
(26,39%)

SMK
1,29Juta Orang
(25,21%)

Diploma IV, S1, S2, S3
966 Ribu Orang
(18,86%)

SMP
648 Ribu Orang
(12,65%)

Diploma I/II/III
259 Ribu Orang
(5,05%)

SD ke Bawah
607 Ribu Orang
(11,84%)

1. SMA = 26,39%
2. SMK = 25,21%
3. Diploma IV, S1, S2, S3 = 18,86%
4. SMP = 12,65%
5. SD ke bawah = 11,84%
6. Diploma I/II/III = 5,05%

Tingkat Pendidikan 
Penduduk Bekerja
Agustus 2025
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Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan

Tiga Lapangan Usaha Terbesar 
berdasarkan distribusi penduduk yang 
bekerja per Agustus 2025:
1. Perdagangan = 23,01%
2. Akomodasi dan Makan Minum = 12,67%
3. Pengangkutan dan pergudangan = 11,83%

Tiga Lapangan Usaha Terbesar yang 
menyerap tenaga kerja pada Ags 2025 
dibandingkan Ags 2024:
1. Aktivitas Jasa Lainnya = 11,95 ribu orang
2. Pengadaan Air, Sampah dan Daur Ulang = 4,78 

ribu orang
3. Perdagangan = 2,61 ribu orang

Sumber: BPS Provinsi DKI Jakarta (2025)
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Distribusi Penduduk Bekerja (%) 
Agustus 2025

Perubahan (Ribu Orang)
Agustus 2024 - Agustus 2025



Strategi Peningkatan Penyerapan Tenaga Kerja

10Sumber: Dinas TKTE (2025)



Perkembangan Kemiskinan di Jakarta
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Perkembangan Kemiskinan
❑ Angka kemiskinan Jakarta pada 

periode Maret 2025 naik sebesar 
0,14 persen poin dari 4,14% di 
bulan September 2024 menjadi 
4,28% pada Maret 2025

 
❑ Jumlah penduduk miskin Jakarta 

pada bulan Maret 2025 naik dari 
449,07 ribu orang pada bulan 
Maret 2025 menjadi 464,87 ribu 
orang pada Maret 2025

Sumber: BPS dan BPS Provinsi DKI Jakarta, 2025

Perkembangan Kemiskinan
❑ Angka kemiskinan Jakarta pada 

periode Maret 2025 turun sebesar 
0,02 persen poin dari 4,30% di 
bulan Maret 2024 menjadi 4,28% 
pada Maret 2025

 
❑ Jumlah penduduk miskin Jakarta 

pada bulan Maret 2025 turun dari 
464,93 ribu orang pada bulan 
Maret 2024 menjadi 464,87 ribu 
orang pada Maret 2025



Perbandingan Kemiskinan di Indonesia (Maret 2024 – Maret 2025)

Tingkat kemiskinan di Jakarta sebesar 4,30% (Maret 2024) dan 4,28% (Maret 2025) merupakan tingkat kemiskinan yang 
terendah se-Jawa dan terendah Nomor 3 Se-Indonesia.

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 12



DTSEN adalah basis data tunggal individu dan/atau keluarga yang memuat kondisi sosial ekonomi 
penduduk Indonesia dan telah dipadankan dengan data kependudukan.

DTSEN untuk mendukung keterpaduan program pembangunan nasional dan sinergi antar kementerian, 
lembaga dan pemerintah daerah dalam rangka mencapai tujuan pembangunan yang terukur dan 
berkelanjutan.

DTSEN dibangun dari 3 sumber data utama: DTKS, P3KE, REGSOSEK yang kemudian ditunggalkan dan 
dipadupadankan dengan Dukcapil 

Data Tunggal Sosial dan Ekonomi Nasional (DTSEN)
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Jenis Kebijakan, Program, Subsidi 

dan Bantuan Sosial Langsung Kepada Masyarakat

14Sumber: Bappeda



Terima Kasih
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